Cara Membiakan Bakteri EM4 
Aplikasi EM4 Perikanan 
Aplikasi EM4 Perikanan

1. EM Aktif 
Dibuat dari EM-4 Perikanan dan molase yang dicampur dengan air sampai mencapai 20 kali kemudian difermentasi selama seminggu. Dalam pemanfaatannya dituangkan langsung ke tambak dengan dosis 1.500 liter / Ha. Dengan frekuensi pemberian 3 – 7 hari sekali sampai panen.

2. EM-5. 
EM-5 adalah campuran dari arak, cuka EM-4 molase dan air. Cara pembuatan dan pengemas
annya dengan FPE. EM-5 ini adalah pestisidaorganik dengan teknologi EM untuk memberantas hama khusus untuk EM-5 dapat disimpan sampai 3 bulan asalkan tidak terkontaminasi pathogen

3. Ekstrak bawang putih dengan EM-5
Campurkan 1 Kg. bawang putih yang telah diblender dengan 1 liter EM-5 dan tambahkan 8 liter air kemudian aduk secara merata dan gunakan setelah disimpan selama 24 jam. Gunakan pada pemberian pakan pertama dengan dosis 1 L/ 10 Kg.

4. Ekstrak pisang dengan EM-Aktif
Campurkan 10 Kg. pisang yang telah diblender dengan 20 liter EM-Aktif dan aduk secara merata dan simpanlah selama 24 jam sebelum digunakan.
Gunakan pada pemberian pakan kedua, ketiga dan seterusnya. Dengan dosis 1 liter / 10 Kg. pakan.

Aplikasi Untuk Pengolahan Tanah Dasar Tambak

Setelah tanah dikeringkan dan dicangkul atau dibajak, rendam dengan air sedalam 20 cm kemudian disiram dengan EM4 sebanyak 6 liter / ha. Biarkan selama 4 – 7 hari dan keringkan kembali selama 4 hari.
Tanah dikapur sebanyak 300 Kg / ha dan pupuk dengan EM-Bokashi 1-5 ton/ha
Diisi air dengan ketinggian 20 cm lalu siram dengan EM4 sebanyak 6 leter / ha, biarkan selama 1 minggu.
Tambahkan air hingga mencapai ketinggian 60-80 cm, lalu siramkan EM4 6- 8 liter/ha. Biarkan selama 1 minggu hingga menjelang benur ditebar.
Pada Masa Pemeliharaan

Setelah benur berumur 1 bulan, siramkan EM4 sebanyak 1-3 ppm/minggu/ha atau pada saat penggantian air sesuai dengan kondisi air.

NB. 1 ppm = 1 : 1.000.000 ( bila ketinggian air 60 cm, maka diperlukan EM4 sebanyak 6 liter/ha)

[image: em-4]Bakteri EM-4 sudah tidak asing lagi manfaat dan kegunaannya bagi para  petani, yaitu sebagai bahan untuk pembuatan kompos dan sebagai bahan pupuk dengan cara semprot ke tanaman atau dengan cara menyiram media tanam/permukaan tanah.
Untuk menghemat biaya pembelian EM4 kita dapat melakukan pembiakan bakteri EM-4 dengan bahan-bahan yang harganya murah dan mudah didapat. Cara tersebut akan sangat terasa manfaatnya bagi para petani yang memiliki lahan pertanian cukup luas dan membutuhkan banyak EM-4.
Cara membiakan EM-4 banyak cara, bisa kita dapatkan di internet, banyak orang yang berbagi hal tersebut yang sangat membantu bagi yang memerlukan. Diantaranya di blog ini salah satunya berbagi informasi tersebut, sebagai berikut:
Untuk membiakan bakteri EM-4 diperlukan :
1. Bahan-bahan: 200 ml liter bakteri EM-4 (1 gelas air mineral); 0.5 kg dedak halus; 50 gr gula merah; 50 gr terasi; 1 liter air
2. Peralatan: panci, botol kemasan aqua 1500 ml, corong, saringan air teh, gayung, wadah plastik bekas cat 5 kg + tutup.
Caranya:
· Masak 1 liter air bersih sampai mendidih;
· Terasi, dedak halus dan gula (diiris) masukan ke dalam air dan aduk;
· Dinginkan adonan di atas dan masukan ke dalam wadah bekas cat;
· Aduk sampai merata dan tutup rapat selama 2 hari;
· Setelah 2 hari tutup wadah dilonggarkan dan aduk setiap hari.
Setelah 4 hari bakteri sudah berkembang biak dan siap digunakan. Pisahkan air bakteri dengan ampas dengan cara menyaring, dan simpanlah ke dalam botol aqua, sebelum digunakan..simpan dan tutup tetap dilonggarkan.
Ampas jangan dibuang, sebab kita dapat menggunakannya lagi untuk membiakkan bakteri EM4 berikutnya  dengan cara menambahkan air matang dingin dan gula merah dengan dosis setiap 1 liter air+ 50 gr gula merah.
Dengan cara membiakan EM4, maka kita dapat menghemat biaya.. sebab kita dapat membiakan bakteri EM4 berulang-ulang dengan hanya menambahkan air matang dingin dan gula merah.
Untuk membiakan EM4 dengan komposisi yang lebih besar bisa gunakan dosis di atas dengan cara mengalikan berapa kali lipat dosis di atas.  (Sumber: http://ismailcahwinong.blogspot.com/2012/11/cara-pembiakan-bakteri-em4.html)
Aplikasi  EM4
Cara pemupukan  EM4 dengan penyiraman pada tanaman atau permukaan tanah/media tanam
· Campurkan 3—10 ml EM4 ke dalam 1 liter air;
· Siramkan larutan di atas ke media tanam atau tanaman seminggu  satu kali.
Catatan :
· Tanaman harus diberi pupuk dasar bokashi, baru setelah usia tanaman 1 minggu disirami larutan E-4 di atas dan diulang setiap minggu;
· Pemberian bokashi diulang setiap 3 bulan sekali diberi bokhasi dengan dosis 100 s/d 200 gram setiap polybag (tanaman buah dalam/tanaman tahunan).
Cara pepupukan langsung dengan cairan EM-4 mungkin memerlukan banyak EM-4, sebaiknya cara ini diganti dengan bokashi cair E-4, caranya bisa dibaca pada bagian akhir artikel ini.
Cara Membuat Kompos atau Bokashi Padat EM-4
Bahan :
· 3 kg pupuk kandang;
· 1 kg dedak halus;
· 6 kg skam padi, jerami, sampah dedaunan.. pilih mana yang paling mudah
· 1 sendok makan gula pasir;
· 10 cc EM-4;
· 1 liter air atau lebih.
Cara Pembuatan :
· Larutkan EM-4 dan gula ke dalam air;
· Pupuk kandang, dedak, skam padi, jerami, sampah atau  dedaunan diaduk sampai merata dengan ditambahkan air larutan EM-4 + gula sampai membentuk adonan dengan kelemaban 30%.. jika adonan dikepal tidak mengeluarkan air tepapi basah;
· Gundukan adonan di atas lantai kering dan tutup dengan karung goni atau plastik warna gelap selama 7 hari;
· Tiap hari tutup plastik/goni dibuka, dan adonan diaduk agar suhu tetap 40 sd. 50 derajat.
· Dalam waktu 7 hari kompos sudah jadi dan siap digunakan.
Untuk pembuatan kompos dalam jumlah lebih banyak, gunakan  proporsi dosis di atas sesuai yang diinginkan
Cara pemberian  bokashi padat EM-4 untuk tanaman dalam pot/polybag :
· Sebagai pupuk dasar gunakan 150—200 gram/tanaman/polybag (tergantung ukuran polybag);
· Untuk memperoleh hasil terbaik pemberian bokhasi dapat diulang 3 bulan sekali tergantung dari umur tanaman.
Cara Membuat Bokashi Cair EM-4
Bahan :
· 0.75 kg pupuk kandang;
· 0.5 kg dedak halus;
· 0.25 kg bahan organik (dedaunan apa saja, misalnya kangkung atau sisa potongan sayuran lainnya yang terbuang)
· 2 sendok makan gula pasir atau gula merah sebesar jempol kaki;
· 10 cc EM-4;
· 3 liter air atau lebih.
Cara Pembuatan :
· Masukan 3 ltr air ke dalam wadah plastik bekas cat;
· Larutkan EM-4 dan gula ke dalam air tersebut dan aduk sampai rata;
· Masukan pupuk kandang, dedak, dan dedaunan.. lalu aduk sampai rata;
· Tutup rapat wadah selama 7 hari, pada hari ke 1 sampai hari ke 4 tutup dibuka setiap pagi dan aduk sebentar dan tutup kembali;
· Setelah 7 hari cairan bisa digunakan, pisahkan cairan bokashi dengan menggunakan saringan/kasa;
· Dalam waktu 7 hari kompos sudah jadi dan siap digunakan.
Untuk pembuatan kompos cair dalam jumlah lebih banyak, gunakan  proporsi dosis di atas sesuai yang diinginkan
Cara pemberian  Bokashi Cair EM-4 untuk tanaman dalam pot/polybag :
· Encerkan cairan bokasi dengan perbandingan 1 : 10 (1 liter bokhasi dengan 10 liter air)
· Semprotkan ke tanaman atau siramkan ke media 100—200 cc/tanaman/polybag (tergantung ukuran polybag) 1 kali setiap minggu;
· Sebelumnya tanaman telah diberi pupuk dasar bokashi padat 100 – 200 gr per tanaman/polybag;
1 liter bokhasi cair EM-4 cukup digunakan untuk memupuk 50 polybag tanaman ukuran 30 x 30 cm.  Bokhasi cair, juga bisa digunakan untuk membuat bokhasi padat dengan melarutkan 200 cc bokashi cair ke dalam 1 liter air dan ditambahkan gula merah/putih sebanyak  dosis pembuatan bokashi padat di atas. Ampas bekas bokasi cair bisa digunakan berulang-ulang untuk membuat bokhasi cair dengan cara menambahkan air + gula merah/gula putih. Lakukan sesuai kebutuhan.
Perlu diingat bahwa cairan EM-4 yang sudah dicampur air gula + bahan  lain harus langsung digunakan, tidak bisa disimpan dalam waktu lama, berbeda dengan bakteri dalam cairan EM-4 dalam kemasan pabrikan yang dalam keaadaan istirahat.. dan mereka akan aktif jika telah dicampur dengan cairan molase/gula dan bahan organik lainnya. Oleh karena itu ketika membuat pupuk bokashi cair atau membiakan bakteri EM-4 harus diperhitungkan sesuai kebutuhan.
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